BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan sebelumnya, maka peneliti

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ukuran yang lazim dipakai oleh perusahaan dalam penilaian kinerja suatu
perusahaan biasa dinyatakan dalam rasio keuangan. Seluruh rasio
keuangan yang diperhatikan di dalam penelitian untuk periode 2015-2016
menunjukkan bahwa PT Grahamas Citrawisata Tbk sedang berada dalam
masalah keuangan:

Rasio likuiditas berada dalam kondisi tidak baik. Dilihat dari hasil
perhitungan modal kerja bersih yang bernilai negatif (-10.381.290.462
pada tahun 2015, -4.998.462.360 pada tahun 2016), dan hasil perhitungan
rasio lancar yang bernilai di bawah angka 1 (0.2286 pada tahun 2015,
0.662 pada tahun 2016), hal ini menyatakan bahwa perusahaan tidak
mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Rasio aktivitas berada dalam kondisi tidak baik. Dilihat dari hasil
perhitungan perputaran piutang yang bernilai negatif (-3.519 pada tahun
2015, -0.156 pada tahun 2016), dan rata-rata periode bayar yang bernilai
negatif (-31.49 hari pada tahun 2015, -86.46 hari pada tahun 2016), hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan tidak efisien dan optimal dalam
menggunakan aktiva maupun aktiva tetapnya.

Rasio solvabilitas berada dalam kondisi tidak baik. Dilihat dari hasil
perhitungan rasio utang terhadap aset (0.862 pada tahun 2015, 0.771 pada
tahun 2016) dinyatakan bahwa sebagian besar asset perusahaan dibiayai
dari utang, dan dari hasil perhitungan rasio utang terhadap ekuitas (4.17
pada tahun 2015, 4.68 pada tahun 2016) dinyatakan bahwa utang
perusahaan 4 kali lipat lebih besar dari ekuitas pemegang saham. Hal ini
mengindikasikan bahwa resiko yang dihadapi perusahaan semakin tinggi
jika perusahaan tidak mampu membayar kewajibannya sehingga dapat
menghilangkan kepercayaan dari investor.
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Rasio profitabilitas berada dalam kondisi tidak baik. Dilihat dari hasil
perhitungan marjin laba bersih (-1.177 pada tahun 2015, -0.878 pada
tahun 2016), hasil atas total asset (-0.067 pada tahun 2015, -0.0268 pada
tahun 2016), dan hasil atas ekuitas (-0.35 pada tahun 2015, -0.15 pada
tahun 2016) membuktikan bahwa perusahaan masih belum mampu
menghasilkan laba/pendapatan yang cukup serta belum mampu
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.

Berdasarkan hasil pengolahan data, ditemukan bahwa tahun 2015, didapat
nilai Altman’s Z sebesar -1.7107 dan pada tahun 2016 sebesar -1.6123
yang berarti nilai Altman’s Z memiliki nilai < 1,81 maka perusahaan
diprediksi bangkrut (memiliki potensi kebangkrutan). Dengan demikian,
berdasarkan hasil prediksi dengan Altman’s Z, pada tahun 2015-2016,
maka dapat diindikasi bahwa Perusahaan PT. Grahamas Citrawisata Tbhk
akan mengalami kebangkrutan.

Berdasarkan data diatas, didapat nilai negatif untuk variable X; ,X;, X3,
dan Xs secara konsisten pada tahun 2015 dan 2016. Hal ini

menggambarkan keempat rasio keuangan ini mengalami masalah.

5.2 Saran

1.

Berdasarkan hasil penelitian, didapat bahwa seluruh rasio keuangan yang
diperhatikan di dalam penelitian menunjukkan bahwa perusahaan sedang
berada dalam masalah keuangan, dimana perusahaan tidak dapat
menghasilkan pendapatan yang cukup dan juga tidak dapat membayar
kewajibannya. Peneliti menyarankan kepada pihak perusahaan agar
mencari investor untuk berinvestasi dalam PT Grahamas Citrawisata Tbk,
serta meminimalisir biaya yang dikeluarkan.

Peneliti menyarankan kepada para peneliti selanjutnya untuk melakukan
penelitian mengenai beberapa perusahaan yang mengalami masalah
keuangan, sehingga harus mengalami proses De-listing dari BEI dan
melakukan perhitungan mengenai dampak dari Altman’s Z terhadap

perusahaan, dan kaitannya dengan rasio-rasio keuangan yang lain.
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